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ABTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarpgmngaruh jumlah tanggungan
keluarga, pendapatan kepala keluarga, umur damsgparnikahan terhadap curahan jam
kerja buruh wanita peronce manik-manik di Desa Tecamatan Balung Kabupaten
Jember. Penelitian ini menggunakan metode penelidaskriptif ekplanatori dan
populasi dalam penelitian ini sebanyak 166 oranggde diambil sebagai sample
penelitian sejumlah 50 orang. Data yang digunakaland penelitian ini adalah data
primer yang didukung dengan data sekunder yangralgie dari Kantor Desa Tutul
Kecamatan Balung Kabupaten Jember.

Untuk mengetahui pengaruh jumlah tanggungan kelgsgndapatan kepala keluarga,
umur dan status pernikahan terhadap curahan jaja karuh wanita peronce manik-
manik di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten &embenggunakan analisis
Regresi Linier Berganda.

Berdasarkan hasil analisis Regresi Linier Bergamdanunjukkan bahwa jumlah
tanggungan kepala keluarga mempunyai pengaruh gasigif dan signifikan terhadap
curahan jam kerja buruh wanita peronce manik-mamak,ini ditunjukkan dengan nilai
koefisien sebesar 4,798. Pendapatan kepala keloaeggunyai pengaruh yang negatif
dan signifikan terhadap curahan jam kerja buruhitagmeronce manik-manik, hal ini
ditunjukkan dengan nilai koefisien sebesar —0,06@608mur mempunyai pengaruh yang
negatif dan signifikan terhadap curahan jam ketjeulb wanita peronce manik-manik,
hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien sebes@j846. Status pernikahan mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap camajam kerja buruh wanita peronce
manik-manik, hal ini ditunjukkan dengan nilai k@#dn sebesar 22,252. Dari hasil uji F
pada level of significantd = 005) diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,000 saieng

disimpulkan bahwa variable jumlah tanggungan kefaapendapatan kepala keluarga,
umur dan status pernikahan mempunyai pengaruh signgikan terhadap curahan jam
kerja buruh wanita peronce manik-manik.

Kontribusi koefisien jumlah tanggungan keluargaygapatan kepala keluarga, umur dan
status pernikahan terhadeap curahan jam kerja aigumnuji koefisien determinasi {R
Variable bebas jumlah tanggungan keluarga, pendaplépala keluarga, umur dan
status pernikahan berpengaruh sebesar 0,691 at&bb6@®rhadap curahan jam kerja
buruh wanita peronce manik-manik. Sedangkan sisaalgasar 30,9% dipengaruhi oleh
factor lain diluar model penelitian ini.

Kata kunci . curahan jam kerja, jumlah tanggungafud&ga, pendapatan kepala
keluarga, umur dan status perkawinan.






BAB 1. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Pembangunan nasional merupakan rangkaian upaya apgonan yang
berkesinambungan yang meliputi seluruh kehidupasyarakat, bangsa dan negara
untuk melaksanakan tugas mewujudkan tujuan nasigaab termaktub dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, yaitu melindsegenap bangsa dan
seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesegameumum, mencerdaskan
kehidupan bangsa serta ikut melaksanakan ketertthama yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan steiahesia merupakan salah satu
negara berkembang yang banyak mengalami prosdghparatruktur ekonomi sosial
terutama setelah negara ini keluar dari masa pegara merebut dan
mempertahankan kemerdekaannya (1945-1949). Pemdpsinabahan di negara
maju dalam teknologi industri sangat mempengarutusgs perubahan sosial
ekonomi di negara—negara yang sedang berkembangdek Indonesia. Tujuan
utama setiap negara yang sedang membangun diarabkéwk mencapai
kemakmuran dan kesejahteraan bagi rakyatnya. Dalancapai kemakmuran dan
kesejahteraan tersebut setiap negara yang sedanbamgun menghadapi masalah
seperti tingginya angka pengangguran, ketimpangeosdugsi pendapatan dan
kemiskinan. Ketiga masalah ini timbul karena adapgabedaan ekonomi, yaitu
antara yang telah siap dan belum siap, antararyemgjliki faktor produksi dan yang
tidak memiliki faktor produksi, antara yang berpuksi tinggi dan yang berproduksi
rendah. Ketidakmerataan inilah yang menjadi masaéddéim pembangunan (Effendi,
1995:70).

Salah satu masalah yang mendasar bagi negaraanggag sedang
berkembang sehubungan dengan upaya pembangunahed@siomi adalah tingkat
pertumbuhan penduduk di negara berkembang yangdikggi sehingga dianggap
sebagai hambatan dalam proses kemajuan pembanguasonalnya. Tingkat

pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi dikarenakanurunnya tingkat kematian



dan makin tingginya tingkat kelahiran. Tingkat Wkefan yang tinggi tersebut
menyebabkan semakin besarnya jumlah anak—anakngangadi tanggungan orang
tua, sehingga menurunkan tingkat konsumsi rata—kdh ini dikarenakan tingkat
produksinya yang relatif tetap dan rendah (Irawam Suparmoko, 1987:14).

Tantangan pembangunan yang dihadapi adalah bahwayatkan
pembangunan yang dicapai belum merata keseluruayatil Indonesia sehingga
masih terjadi ketimpangan ekonomi dan kesenjangmmalstersebut ditunjukkan
dengan adanya golongan masyarakat yang memilikiakggnan ekonomi yang
tinggi disatu sisi dan sisi yang lain terdapat naaskat ekonomi lemah dan
masyarakat miskin.

Kemiskinan dapat diartikan sebagai keadaan masytass&u individu dengan
ukuran kebutuhan minimum dan memenuhi kebutuhaophahn terletak dibawah
garis kemiskinan atau kurangnnya pendapatan untekaenuhi kehidupan hidup
yang pokok. Dikatakan berada dibawah garis kemaskiapabila pendapatan tidak
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup yang palirgkaeperti pangan, pakaian,
tempat berteduh dan lain sebagainya. Masalah kemaiskmuncul karena ada
sekelompok masyarakat yang secara structural tic@npunyai peluang dan
kemampuan yang memadai untuk mencapai tingkat éphid yang layak (Prayitno
dkk, 1996:103). Untuk mengatasi masalah kemiskinansebut diperlukan
kebijaksanaan yang tepat dari pemerintah. Dalarmgkatan taraf hidup masyarakat
terutama masyarakat pedesaan harus dilandaskark@aglstaan bahwa sumber daya
manusia di daerah pedesaan masih rendah kualitaBey@anfaatan angkatan kerja
dapat memberikan gambaran rendahnya kualitas sudayar manusia di pedesaan,
hal ini dapat ditunjukkan oleh tingkat partisipksija angkatan kerja.

Peran serta wanita dalam pembangunan sangat digarh#&erutama dalam
pembinaaan keluarga. Wanita memiliki peran ganda y#satu pihak dituntut untuk
mengabdikan diri terhadap rumah tangganya. Dilaiakp wanita dituntut unrtuk
berperan serta dalam pembangunan. Motivasi kegavianita Indonesia pedesaaan

bukanlah sekedar mengisi waktu luang atau melasjutkarir semata, tetapi



sungguh-sungguh untuk meningkatkan pendapatanrgel&usanto, 1990:25). Pada
saat ini kehidupan peran ganda wanita yautu seblgaumah tangga dan sebagai
pencari nafkah seakan tidak dapat dipisahkan kaji.ini tercermin dari banyaknya
wanita dan ibu rumah tangga yang bekerja. Menursya&d Anwar (1991:180) peran
wanita dalam pembangunan pada hakikatnya melipaetarian wanita didalam
keluarga maupun didalam masyarakat. Sejalan denganperanan wanita
berdasarkan pada kebutuhan masyarakat yang sedamdpamgun sesungguhnya
adalah peran wanita dalam mengatasi peran selsgailan ibu rumah tanga serta
sebagai wanita karir dalam berbagai bidang pekegaauai dengan bakat, minat dan
kemampuan serta kebutuhannya.

Konsep tingkat kontribusi pendapatan pekerja waditalas atas menengah
keatas adalah untuk meneruskan hobi sebelumnya glidaluti, juga menambah
penghasilan keluarga atau campuran dari motif-natiVWanita memiliki pekerjaan
tertentu tetapi penghasilan yang diperoleh dariegakn itu biasanya tidak begitu
berarti bagi ekonomi keluarganya. Pada tingkat mwadgat yang lebih rendah, motif
untuk bekerja antara lain kebiasaan bekerja darlu,dkeinginan untuk
mempertahankan standar hidup tertentu atau desskamomi keluarga (Wahyu,
1998 :143)Pekerja wanita dari rumah tangga yang berpenghasladah cenderung
lebih banyak menggunakan waktunya untuk aktifitasdpksi dibanding drngan
waktu bekerja dari rumah tangga yang berpenghasitggi. Peran wanita dalam
memberikan sumbangan dari segi ekonomi bagi kesegdn keluarga dapat
ditunjukkan dari besarnya curahan jam kerja padabdmyai sektor akonomi
dipedesaaan dimana pola kerja wanita menunjukkata pgang beragam
(Djojohadikusumo, 1994:114). Jenis pekerjaan yangadapkan oleh wanita
dipedesaan sangat bervariasi, baik disektor pamamaupun sektor non pertanian
(Sajogjo, 1997:98).

Pengaruh jumlah anggota keluarga terhadap tingkaisgpasi kerja anggota
keluarga adalah positif. Hal ini berarti semakmggi jumlah anggota keluarga maka

semakin tinggi tingkat partisipasi kerja anggotduéega (Mantra,2000:303). Suatu



keluarga dengan tanggungan keluarga yang banyalerery mengerahkan anggota
keluarga yang mampu bekerja untuk memasuki pasga.kdal tersebut terkait

dengan tingginya biaya hidup yang ditanggung sefsingemakin banyak jumlah

anggota keluarga yang bekerja, sehingga biaya hehip dapat dicukupi.

Dikelurahan Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jenmberupakan Desa
yang mayoritas penduduknya berjenis kelamin waiit. ini ditunjukkan dengan
data penduduk Kelurahan Tutul akhir Desember 208%g\berjumlah 8.774 jiwa
dengan perbandingan jumlah penduduk laki-laki sabds336 jiwa dan jumlah
penduduk perempuan sebanyak 4.438 jiwa (Profil Dagal tahun 2006). Desa
Tutul merupakan daerah dataran rendah dengan fevaawahan yang luas. Dengan
keadaan geografis tersebut sebagian masyarakat Thgsa bermata pencaharian
sebagai petani yang sebagian besar dikerjakanlaketaki. Sektor pertanian yang
semakin lama sudah tidak dapat menjanjikan bagidgeatan keluarga yang
disebabkan oleh semakin mahalnya harga pupuk darakzsan teknologi seperti
mesin perontok padi pada musim panen menyebabkarakge berkurangnya
pemakaian tenaga kerja manusia. Keadaan seperthemaksa masyarakat Desa
Tutul khususnya kaum wanita harus bekerja untukamdrah penghasilan keluarga.
Desa Tutul merupakan pusat industri kerajinan tanganik-manik yang banyak
memberi sumbangan dalam pembangunan dikarenakarstindkerajinan manik-
manik ini telah mengurangi tingkat pengangguran ldasil dari industri ini banyak
yang diekspor ke luar negeri. Industri kerajinan banyak yang dikerjakan oleh
kaum wanita. Penduduk wanita Desa Tutul memilinepelan sebagai buruh peronce
pada industri kerajinan manik-manik dibanding méwskktor perdagangan, jasa dan
lainnya karena sebagai buruh peronce manik-madék tmembutuhkan modal yang

banyak, hanya keuletan kerajinan dan kesabaran.



1.2Perumusan Masalah

Mata pencaharian masyarakat di Kelurahan Tutul padamnya berasal dari
sektor pertanian dimana sebagian masyarakat Kelnratul hanya sebagai petani
penggarap yang sebagian besar tidak mempunyai kdradiri. Keadaan seperti ini
menyebabkan banyak kebutuhan hidup masyarakat ldirdkean Tutul yang tidak
terpenuhi. Sehingga banyak wanita memasuki pasg #esektor kerajinan manik-
manik disebabkan karena adanya tuntutan untuk mestarpendapatan keluarga
guna meningkatkan kesejahteraan keluarganya. Rir&lehn Tutul banyak dijumpai
mereka yang berusia muda harus meninggalkan bapghdidikan karena kondisi
perekonomian keluarganya yang rendah selain ityd¥arkeluarga yang mempunyai
jumlah anggota keluarga yang besar sehingga unamenuhi kebutuhan sehari-hari
saja kurang.

Kegiatan buruh wanita peronce manik-manik menurgukkariasi curahan
jam kerja yang beragam. Dalam kaitannya dengartensébut diatas maka timbul
permasalahan yaitu: Seberapa besar faktor jumiagtangan keluarga, pendapatan
kepala keluarga, umur dan status pernikahan tephad@ahan jam kerja buruh wanita

peronce manik-manik di Desa Tutul Kecamatan Bakialgupaten Jember.

1.3Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masal&ia penelitian ini
bertujuan:

1. untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor jumlaggangan keluarga terhadap
curahan jam kerja buruh wanita peronce manik-maniResa Tutul Kecamatan
Balung Kabupaten Jember;

2. untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor pendapatzala keluarga terhadap
curahan jam kerja buruh wanita peronce manik-maniResa Tutul Kecamatan

Balung Kabupaten Jember;



3. untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor umurade curahan jam kerja
buruh wanita peronce manik-manik di Desa Tutul Keatan Balung Kabupaten
Jember;

4. untuk mengetahui besarnya pengaruh status permkbbeuh wanita peronce
terhadap curahan jam kerja buruh wanita peronceikamaanik di Desa Tutul

Kecamatan Balung Kabupaten Jember.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagetagia pihak diantaranya:
1. sebagai gambaran dan informasi mengenai kondisalsekonomi masyarakat
sehingga membantu pemerintah daerah dalam mengeahljiikksanaan;
2. sebagai informasi bagi peneliti lain yang ingin akelkan penelitian dengan

masalah sejenis



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Tingkat Upah dan Alokasi Waktu

Kenaikan tingkat upah berarti pertambahan pendapaf@engan status
ekonomi lebih tinggi, seseorang cenderung menikgkakonsumsi dan menikmati
waktu senggang lebih banyak, yang berarti mengujangkerja {ncome effegt Di
pihak lain kenaikan tingkat upah juga berarti hargd&tu menjadi lebih mahal. Nilai
waktu yang lebih tinggi mendorong keluarga mensudittan waktu senggangnya
untuk lebih banyak bekerja menambah konsumsi baR@gambahan waktu bekerja

tersebut dinamakasubtitution effectlari kenaikan tingkat upabh.

Upah

a-f-\--f -4

0 Ds D, D, H

Waktu
Senggang

Gambar 2.1 : Perubahan Tingkat Upah
(Sumber : Simanjuntak, 2001:64)

Misalkan tingkat upah naik sedemikian rupa sehinggdget line berubah
dari BG menjadi BG pada gambar 2.1. Perubahan tingkat upah tersebut
menghasilkan pertambahan pendapatan sebagaimamksskhin dengan garis B'C’
yang sejajar dengan BCpertambahan pendapatan tersebut mendorong kaluarg

untuk mengurangi jumlah jam kerja dari HDenjadi HD (income effegt



Selanjutnya perubahan harga waktu menimbulkan tstibti effect yaitu
menggantikan waktu senggang untuk pertambahan dpéanang konsumsi (melalui
waktu bekerja yang lebih banyak). Subtitution dfféersebut diperlihatkan oleh
pertambahan jam kerja dari HRe HD; atau dari titik ke titik Es. Total effectdari
perubahan tingkat upah tersebut adalah selisih idedme effectdan subtitution
effect Pertambahan tingkat upah akan mengakibatkannpeai@an jam kerja bila
subtitution effectebih besar daripadacome effect (Dari posisi k ke & ke E pada
gambar 2.2 dalam hal ini waktu bekerja bertambahHia; ke HD, ke HDs).

4
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Gambar 2.2 : Penawaran Tenagakerja
(Sumber : Simanjuntak, 2001:65)

Sebaliknya tingkat upah akan mengakibatkan pengarawaktu bekerja bila
subtitution effectlebih kecil daripadaincome effect Pada gambar 2.2, hal ini
ditunjukkan oleh perubahan upah darisB@enjadi BG yang mengakibatkan waktu
bekerja berkurang dari HDmenjadi HD. besarnya penyediaan waktu bekerja
sehubungan dengan perubahan tingkat upah separtjutkkan oleh grafik BEE; E;

E4 E, dinamakan fungsi penawaran dan dapat dilukiskargatercara lain seperti

dalam gambar 2.3.



Sampai dengan jumlah jam kerja HD, waktu yang didech untuk bekerja
bertambah sehubungan dengan pertambahan tingkat 8paudah mencapai jumlah
waktu bekerja HD jam, keluarga mengurangi jam ksmabila tingkat upah naik.
Penurunan jam kerja sehubungan pertambahan tingkah tersebut dinamakan

backward bending supply cur¢lieurva penawaran yang membelok).

aTingkat Upah S5

~ Jumlah Jam
@) D Kerja

Gambar 2.3 : Fungsi Penawaran Tenagakerja
(Sumber : Simanjuntak, 2001:66)

Tarif Tarif )
Upah Riil Upa‘f: Riil S
A S

Jam kgrja Jam kerja

@) (b)

Gambar 2.4 : Dua bentuk kurva penawaran tenaga kefjvidual
(Sumber : Nicholson, 1995:362)
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Keterangan :

Pada kurva tenaga kerja individual (a) digambarkdengan lereng
positif yaitu dengan tarif upah riil yang lebih diji, individu akan memilih untuk
bekerja lebih lama. Efek substitusi dari upah yketgh tinggi adalah lebih besar dari
efek pendapatan. Tetapi tidak selalu demikian sepang diperlihatkan dalam
gambar (b). Disini kurva penawaran “membelok keaka&hg” setelah upah riil
melewati tingkat tertentu, tarif upah yang lebigtyi lagi akan mendorong individu
tersebut untuk bekerja lebih sedikit. Dalam upahgyeelatif tinggi dan jam kerja
yang panjang, kenaikan lebih lanjut daripada upa&mymbabkan individu tersebut
memilih bekerja lebih sedikit karena efek pendapataingkin lebih besar daripada
efek substitusi. Oleh karena itu individu terseimgnggunakan tarif upah riil yang

lebih tinggi untuk “membeli” lebih banyak waktu bantai.

2.1.2 Tenaga Kerja

Tenaga kerja atau man power terditi atas angkagéga kan bukan angkatan
kerja. Angkatan kerja atdabour of force terdiri atas: (1) golongan yang bekerja, (2)
golongan yang menganggur dan mencari pekerjaaangkdn yang bukan angkatan
kerja terdiri dari : (1) golongan yang bersekol@),golongan yang mengurus rumah
tangga, (3) golonga lain- lain yang terdiri farang lanjut usia, cacat, dalam penjara
dan lain sebagainya. Oleh karena itu kemampuasenmg disebut sebagpotensial
force Tinggi rendahnya angkatan kerja tidak terlepasi dimggi rendahnya
pertumbuhan dan struktur penduduk. Pertumbuhanugemdyang semakin tinggi,
menyebabkan semakin tinggi pula pertumbuhan aagkiérjanya (Simanjuntak,
1985: 3).

Tenaga kerja menurut Djojohadikusumo (1994:184)addsemua orang yang
bersedia dan sanggup bekerja, golongan ini melipetieka yang sanggup bekerja
untuk diri sendiri, anggota-anggota keluarga yadgkt menerima bayaran berupa
upah. Golongan tenaga kerja meliputi mereka yanggameggur dengan terpaksa

karena tidak ada kesempatan kerja. Sedangkan ntemenurut Simanjuntak
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(1985:2), tenaga kerja adalah bagian dari pendydunl dapat diikutsertakan dalam
proses ekonomi. Di Indonesia yang dapat dikategardgebagai tenaga kerja adalah
penduduk yang berumur sepuluh tahun keatas sedangiak penduduk yang masih
berusia dibawah sepuluh tahun tidak dikategorikegkatan kerja.

Simanjuntak (1995:74) berpendapat tenaga kerjapagen salah satu faktor
produksi selain faktor produksi tanah dan modalgyarempunyai peranan penting
dalam mendukung kegiatan produksi untuk menghasilk@rang dan jasa.
Pertambahan permintaan barang dan jasa di masyaedem mengakibatkan
peningkatan permintaan tenaga kerja. PermintaamacaEnm ini disebutderived
demand,karena perubahan permintaan tenaga kerja sebagai ditentukan oleh
perubahan permintaan outputnya.

Soedarsono (dalam Priyono dkk, 1982:47) menyatdlediwa tenaga kerja
tidak dapat dipisahkan dari berbagai sisi. Di ssiti tenaga kerja mengambil
peranan fungsional dalam proses produksi yaitunuzk sebagai faktor produksi.
Sedangkan di sisi yang lain berperan sebagai ko&isypenerima pendapatan yang
bersumber dari proses produksi. Penduduk sebadah ssatu unsur dalam
pembangunan perekonomian memegang peranan yaggtsatal dalam upaya
pengembangan kegiatan ekonomi khususnya peningkataih produksi. Jumlah
penduduk Indonesia yang cukup besar akan sangagumemgkan dalam hal
penyediaan tenaga kerja untuk mengolah sumber @aya yang tersedia sehingga
nantinya akan menentukan percepatan laju pertunmb@k@nomi baik melalui
pengukuran produktivitas maupun pengukuran pendaperkapita.

2.1.3 Kesempatan Kerja

Penduduk di negara — negara sedang berkembang ymadmnya masih
berada pada tahap awal transisi demografi dan rnemg@ertumbuhan penduduk
dan angkatan kerja yang tinggi, kelebihan tenag@a kian pengangguran merupakan
sumber utama kemiskinan missal, baik kemiskinarernataupun non materi, sebab

kenyataan yang terjadi bahwa laju pembanggunangéehkarja terus meningkat
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seiring dengan meningkatnya laju pertumbuhan pamdwsghingga banyak sekali

tenaga kerja yang tidak dapat diserap. Perluassenkgatan tenaga kerja tergantung
dari penyerapan tenaga kerja disektor ekonomi. rbajembangunan ekonomi

kesempatan kerja merupakan sasaran yang pentisgmfatan kerja disini diartikan

jumlah angkatan kerja yang mempunyai kesempatag temampung dalam pasar

kerja.

Jumlah penduduk sangat berpengaruh terhadap peskgenp kesempatan
kerja, semakin tinggi jumlah penduduk yang termadalam angkatan kerja maka
kesempatan kerja yang tersedia harus semakin bahyaknya kesempatan kerja
ditandai dengan semakin banyaknya jumlah lapangker@man yang ditawarkan dari
berbagai sektor ekonomi yang ada. Selain jumlatdypeuk tingkat konsumsi juga
berpengaruh terhadap penciptaan kesempatan kerjeakih tinggi tingkat konsumsi
penduduk maka tingkat kesempatan kerja akan semakaémingkat karena
peningkatan konsumsi akan diikuti oleh peningkaf@rmintaan tenaga kerja
sehingga akan menyebabkan semakin tinggi pula kestam kerja.

Mantra (2000: 300), mengatakan bahwa penyediapantgn kerja yang
semakin luas akan memperluas kesempatan kerjatbagga kerja untuk masuk
dalam pasar kerja. Tenaga kerja dalam pasar kdgayang dimanfaatkan secara
penuh full employment) dan ada pemanfaatan secara tidak penuhdef

employment).

2.1.4 Peran serta Wanita dalam Angkatan Kerja

Angkatan kerja adalah penduduk usia kerja yaitutdftun keatas, yang
bekerja atau mempunyai pekerjaan, sementra tidedrjaedan yang sedang mencari
pekerjaan. Sedangkan yang dimaksud bekerja adakateken yang melakukan
pekerjaan dengan maksud memperoleh pendapatankatsuiungan dan lamanya
bekerja paling sedikit satu jam secara kontinywamialseminggu (Tjiptoherijanto,
1996:37). Menurut konsep angkatan kerja dengangsatanGainful Workerbahwa

dalam perekonomian suatu negara tingkat keberhaggayang dicapai dapat diukur



13

melalui luasnya kesempatan kerja yang dapat di@ptatau dihitung dan jumlah

orang yang berhasil mendapatkan pekerjaan. Penlulessempatan kerja dengan

mengembangkan industri kecil dan menengah termasdikstri kerajinan rumah

tangga ditujukan untuk peningkatan kesejahteraasyamnakat. Sistim produksi di

rumah-rumah pekerja wanita terjadi oleh alasankddoutuhan pihak pengusaha dan

pihak pekerja. Di pihak pekerja wanita kebutuhamperoleh pendapatan tanpa

meninggalkan tugas domestik merupakan alsan utdmaan(i, 1995:405).

Boserup berpendapat bahwa wanita sebagai pekeatjanpgeerhatian karena
kesejaghteraan mereka dan keluarga mereka seringnldak tergantung pekerjaan
mereka (lhromi, 1995:190). Motivasi kerja bagi wanpedesaan bukan sekedar
mengisi waktu luang tetapi sungguh-sungguh untukning&atkan pendapatan
keluarga (Susanto, 1990:25).

Beberapa realitas sosial yang nyata menjadi masalghwanita di pedesaan
antara lain :

1. Dirasakannnya tingkat kesejahteraan yang masih atendehingga mereka
berharap dapat membantu mencari nafkah suami a&jputihan keluarga dapat
tercukupi.

2. Wanita di pedesaan merasakan kurangnya kegiataatkeg bernuansa
peningkatan ketrampilan yang dapat mereka ikuti.

3. Wanita yang bekerja di agroindustri tembakau, pgarken merasakan posisi
tawar mereka rendah, sehingga hanya bisa menempaasaa keputusan dari
perusahaan.

4. Wanita bekerja merasakan beratnya beban kegiatarestix yang umumnya
hanya sedikit mendapat bantuan dari suami ataakgduainnya. Oleh karena itu
wanita yang bekerja mengharapkan dapat berbagn glenagan anggota keluarga
lainnya sehingga mereka dapat bekerja dengan tenang

Untuk mendukung pengembangan sumber daya manusigpedesaan

diperlukan perubahan struktur pekerjaan masyardkat struktur agraris menjadi
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kondisi industri dengan peningkatan ketrampilanirggfa mampu menjadi tenaga
kerja yang berkualitas.

2.1.5 Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga terfadeghan Jam Kerja

Beban tanggungan keluarga adalah jumlah anggotardga yang kebutuhan
hidupnya menjadi tanggungan keluarga tersebutg yaeliputi istri, suami, anak dan
orang tuanya maupun orang lain yang menjadi tanggyuikeluarga tersebut. Jumlah
anggota keluarga yang menjadi tanggungan wanitarfzeknenggambarkan besarnya
tingkat kebutuhan rumah tangga atau indikasi biamgannya tekanan ekonomi bagi
keluarga. lkut tidaknya wanita berperan dalam Kkegiaekonomi dikarenakan oleh
banyak tidaknya beban tanggungan keluarga yangbdienya. Jika jumlah anggota
yang berusia tidak produktif banyak maka bebangangan yang diemban semakin
berat sehingga akan mendorong seorang wanita udatukekerja demi terpenuhinya
kebutuhan hidup keluarganya. Begitu pula sebalikegemakin tinggi jumlah anggota
keluarga yang berusia produktif maka beban tangguikgluarga akan semakin kecil
sehingga waktu yang dicurahkan untuk bekerja jegaakin rendabh.

Jumlah anggota keluarga menentukan tingkat curg@rankerja dari hasil
yang dikerjakan karena anggota keluarga dalam kesi@ merupakan sumbangan
tenaga kerja maka usaha untuk meningkatkan kettampian kemampuan kerja
akan dapat dipenuhi dengan demikian akan dapat nigieatkan taraf hidup.
Disamping itu dengan semakin banyaknya anggotaakgduyang ikut makan dan
hidup, memaksa anggota keluarga dalam usia kerjakumencari tambahan
pendapatan (Bakir dan Manning, 1984:335).

Keluarga merupakan satu unit pengambilan keputyaag menentukan: (a.)
berapa orang dan siapa diantara anggota keluargphaus bekerja dan berapa jam
seminggu tiap orang tersebut perlu bekerja; (brafgee orang dan siapa yang
mengurus rumah tangga; (c.) berapa orang dan siapg meneruskan sekolah
(Simanjuntak,P, 1998:60). Jumlah tanggungan ketargmpunyai hubungan yang

erat dengan pencurahan jam kerja, sebab sumbentayasia pada dasarnya dimulai
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dari lingkungan keluarga. Apabila tidak ada pengamglan sumber daya maka tidak
ada usaha meningkatkan kemampuan dan ketrampifgn ke

2.1.6 Pengaruh Pendapatan Kepala Keluarga tert@a@man Jam Kerja

Pendapatan atau penghasilan adalah bentuk balgs kang diperoleh
sebagai imbalan atau balas jasa atas sumbangawasegséerhadap proses produksi.
Menurut teori Fisher dalam Nopirin (1986:130), ta1g konsep yang berhubungan
dengan pendapatan menyebutkan bahwa permintaarunguigtransaksi tergantung
dari pendapatan, makin tinggi tingkat pendapatakanmaakin besar pula keinginan
unag kas untuk transaksi.

Bintarto (1996:228), menjelaskan bahwa pendapasabagai sumber
penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuharri sehiaari sangat penting
artinya bagi kelangsungan hidup seseorang seaagauag maupun tidak langsung.
Selama orang belum dapat memenuhi kebutuhan pokokngng tersebut senantiasa
berada dalam keadaan tidak seimbang sampai haldyauginkanya terpenuhi.

Keluarga yang mempunyai pendapatan relatif bessagerung memperkecil
partisipasi anggota keluarganya untuk bekerja. I#elya keluarga yang mempunyai
pendapatan rendah cenderung memperbanyak jumligotankeluarga untuk bekerja,
yang menyebabkan tingkat partisipasi kerja angdamarganya tinggi hal ini
disebabkan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan teyagukeluarga yang semakin
meningkat (Simanjuntak:1985:36).

2.1.7 Pengaruh Umur terhadap Curahan Jam Kerja

Simanjuntak (1998:48) menyatakan peningkatan [@eiss kerja sejalan
dengan pertambahan umur ini pada dasarnya dipdrigaleh dua hal pertama,
semakin tinggi umur, semakin kecil proporsi pendugang bersekolah. Dengan kata
lain proporsi penduduk yang sedang bersekolah dalompok umur yang lebih
muda lebih banyak. Kedua, semakin tua seseoran@ ttaaiggung jawab terhadap

keluarga menjadi semakin besar.
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Tingkat umur mempengaruhi curahan jam kerja, haldapat dilihat pada
tenaga kerja yang berusia muda yaitu umur 15 t&leusawah hanya sebagian kecil
yang berproduktif menghasilkan barang dan jasaoriagia menggunakan batasan
umur tenaga kerja, sehingga semua orang yang berlniahun sampai dengan 55
tahun disebut angkatan kerja dan dari umur 15 taammpai 25 tahun sudah dapat
dipastikan curahan jam kerja yang dilakukan teresingkat, kemudian pada umur
35 sampai dengan 55 tahun curahan jam kerja ydakuéan tenaga kerja ini stabil.
Tetapi ada kalanya tingkat umur juga berpengardmatap kemampuan fisik dan
respon terhadap hal-hal baru yang dianjurkan. Denigamampuan fisik yang
semakin menurun maka peluang untuk mengambil texd@lositif sangat kecil.

Hal ini dapat dilihat pada tenaga kerja yang bemummelebihi 55 tahun
sehingga curahan jam kerja yang dilakukan tenagg lekan semakin menurun
(Wirosuhardjo,K,1992:302).

2.1.8 Pengaruh Status Perkawinan terhadap Curanaiérja

Peran serta wanita dalam angkatan kerja sedikit rrAungannya dengan
status perkawinan dan jumlah anggota keluarga, nkaf@ktor-faktor ini akan
mempengaruhi kebutuhan mereka akan penghasilan baakak waktu dan tenaga
yang dapat mereka sediakan untuk kegiatan-kegiditaar rumah tangga (Munir,
1985:45). Status perkawinan mempunyai pengaruladeg pencurahan jam kerja,
apabila pencurahan jam kerja meningkat maka petalapgang diterima akan
meningkat. Diharapkan dalam status perkawinan psiigim yang dibutuhkan akan
lebih besar dibandingkan dengan yang belum merMé&tosuhardjo,K, 1992:337).
Orang yang sudah menikah pada dasarnya harus dekaijh lama untuk
menanggung atau membiayai anggota keluarganya fgintak, 1985:48).

Menurut Standing (dalam Fadah, |, dkk,2004:139¢Hetitan antara faktor-
faktor rumah tangga dengan kesempatan kerja wanta lain ditunjukkan dengan
adanya perbedaan tingkat partisipasi angkatan KEBAK) wanita menurut umur

dan perbedaan curahan waktu menurut status per&kawiDi beberapa negara,
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aktifitas wanita mencapai puncaknya pada umur 20&#4un, ada pula yang
mencapai puncaknya pada umur 50-54tahun, dan Ilpeberagara memiliki dua
puncak, pertama terjadi pada saat sebelum masdirkala dan kedua terjadi pada

saat sesudah melahirkan.

2.2 Tinjauan Penelitian Sebelumnya
Menurut Ratih Darmiyanti (2005), dalam penelitiaanyengenai “Pengaruh

Faktor Sosial Ekonomi Terhadap Curahan Jam KerjatBWanita Pada Perusahaan

"Susu Sehat” Di Kecamatan Kaliwates, Kabupaten &intbapat diketahui hasil

pengujian secara bersama-sama (Uji F) menunjukkémvé variabel umur, jumlah

anggota keluarga dan upah mempunyai pengaruh ygniilan terhadap curahan
jam kerja buruh wanita pada perusahaan "Susu SeBatlangkan secara parsial

(Uji-t) menunjukkan bahwa masing-masing variabeluurfX;) dengan signifikansi

sebesar 0,000, jumlah anggota keluargg @éngan signifikansi sebesar 0,000, upah

(X3) dengan signifikansi 0,000 mempunyai pengaruh yamgifikan terhadap

curahan jam kerja buruh wanita pada perusahaanu’Sehat” di Kecamatan

Kaliwates Kabupaten Jember”. Dari hasil penelitdiperoleh persamaan regresi

sebagai berikut:

1. Nilai Koefisien regresi (§) sebesar 24,315 artinya bahwa apabila umur, jumlah
anggota keluarga dan upah = 0, maka curahan jana legbesar 24,315
jam/minggu.

2. Pengaruh umur (¥ terhadap curahan jam kerja sebesar -0,141 yangrtibe
bahwa apabila umur mengalami kenaikan 1 tahun, nakieen menyebabkan
curahan jam kerja menurun sebesar 0,141 jam/minggu.

3. Pengaruh jumlah anggota keluarga)(®rhadap curahan jam kerja sebesar 1,228
yang berarti bahwa apabila jumlah tanggungan kg&uanengalami kenaikan 1
orang, maka akan menyebabkan curahan jam kerjanbleah sebesar 1,228

jam/minggu.
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4. Pengaruh upah @Xterhadap curahan jam kerja sebesar 0,0000236 lyaragti
bahwa apabila upah mengalami kenaikan Rp.10.008kanakan menyebabkan
curahan jam kerja bertambah sebesar 2,36 jam/minggu

Persamaan dari penelitian yang dilakukan Ratih Demti (2005) dengan
penelitian yang dilakukan sekarang yaitu meneliiaban jam kerja buruh wanita
menggunakan analisis Linear Berganda. Sedangkdregesan dari penelitian Ratih
Darmiyanti (2005) dengan penelitian yang dilakukekarang adalah penelitian Ratih
Darmiyanti (2005) meneliti curahan jam kerja buminita pada perusahaan "Susu
Sehat” di Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember nggda penelitian yang
dilakukan sekarang meneliti curahan jam kerja bumalmita peronce manik-manik
pada Industri kerajinan manik-manik di KelurahantuluKecamatan Balung
Kabupaten Jember sedangkan yang dianalisis teddiri jumlah tanggungan
keluarga, pendapatan kepala keluarga, umur damsstatkawinan.

Menurut lka Setyowati (2006), dalam penelitiannya&ngenai ” Analisa
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Curahan Waktu Ké&yanita ” (Studi kasus
pada sentra industri kecil di Desa Sukodono Kecam@iresik Kabupaten Gresik).
Dapat diketahui hasil pengujian secara bersama-gbiind) menunjukkan bahwa
variabel pendidikan, umur, jumlah anggota keluadgn pendapatan keluarga
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap curgmarkerja buruh wanita pada
industri kecil di desa Sukodono Kecamatan Gresibufaten Gresik. Sedangkan
secara parsial (Uji-t) menunjukkan bahwa masimsging variabel pendidikan (X
dengan signifikansi sebesar 0,000, umug) (dengan signifikansi sebesar 0,002,
jumlah anggota keluarga ¢Xdengan signifikansi 0,045 dan pendapatan keluarga
(X4) dengan signifikasi 0,039 mempunyai pengaruh yagugjfikan terhadap curahan
jam kerja buruh wanita pada industri kecil di d&askodono Kecamatan Gresik
Kabupaten Gresik . Dari hasil penelitian dipergdelhsamaan regresi sebagai berikut:
1. Nilai Koefisien regresi (§) sebesar -1,259 artinya bahwa apabila pendidikan,

umur, jumlah anggota keluarga, dan pendapatan igglua 0, maka curahan jam

kerja sebesar -1,259 jam/minggu.
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2. Pengaruh pendidikan ¢Xterhadap curahan jam kerja sebesar 0,595 yaragtiber
bahwa apabila pendidikan mengalami kenaikan 1 tainaka akan menyebabkan
curahan jam kerja bertambah sebesar 0,595 jam/mingg

3. Pengaruh umur (X terhadap curahan jam kerja sebesar 0,054 yaagtideahwa
apabila umur mengalami kenaikan 1 tahun, maka alemyebabkan curahan jam
kerja bertambah sebesar 0,054 jam/minggu.

4. Pengaruh jumlah anggota keluarga)(drhadap curahan jam kerja sebesar 0,259
yang berarti bahwa apabila jumlah anggota keluamgangalami kenaikan
1 orang, maka akan menyebabkan curahan jam kerfantigah sebesar 0,259
jam/minggu.

5. pengaruh pendapatan keluarga.)(Xterhadap curahan jam kerja sebesar
0,00000036 yang berarti bahwa apabila pendapatamriga naik Rp.100.000,-
maka akan menyebabkan curahan jam kerja bertam0@ad036 jam/minggu.

Persamaan dari penelitian yang dilakukan lka Sedyio{2006) dengan
penelitian yang dilakukan sekarang yaitu menelitiaban jam kerja buruh wanita
menggunakan analisis Linear Berganda. Sedangkdregean dari penelitian lka

Setyowati (2006) dengan penelitian yang dilakukekasang adalah penelitian lka

Setyowati (2006) meneliti curahan jam kerja burumita pada sentra industri kecil

di Desa Sukodono Kecamatan Gresik Kabupaten Geeglkngkan penelitian yang

dilakukan sekarang meneliti curahan jam kerja bukalmita peronce manik-manik

pada Industri kerajinan manik-manik di KelurahantuluKecamatan Balung

Kabupaten Jember sedangkan yang dianalisis ted#ri jumlah tanggungan

keluarga, pendapatan kepala keluarga, umur darsgtatkawinan.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksgioyaitu jenis penelitian
yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya huoumgtara dua perubah atau
lebih. Tujuan dari penelitian ini adalah membuaskigsi atau gambaran secara
sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakifat serta hubungan antara

fenomena yang diselidiki (Nasir, 1998:69).

3.1.2 Unit Penelitian
Unit analisis dalam penelitian ini adalah buruh iia@peronce manik-manik

di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember.

3.1.3 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah buruh wan#aopce yang tinggal di

Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember sakd®6 jiwa.

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalamlipaneini adalah
metodeSimple Random Samplirygitu suatu metode yang digunakan untuk memilih
sampel dari populasi yang memiliki kesempatan samak dimasukan sebagai
sampel. Pengambilan sampel dalam metode ini dikwalengan cara setiap anggota
dari populasi diberi nomor urut sesuai dengan janpapulasi kemudian sampel
diambil secara acak dari populasi tersebut (Nasi2z003:276).

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjhndld orang buruh wanita
peronce manik-manik. Jumlah tersebut dianggap cukepvakili karena jumlah
sampel antara 10-25% atau lebih dari populasi dapgsudah dapat di
pertanggungjawabkan (Arikunto,2002:112).

19
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3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pandhi antara lain :
a. Metode Wawancara langsung kepada buruh wanita penmanik-manik dengan
dibantu melalui media kuisioner.
b. Metode observasi dengan mengumpulkan data, menbadan mencatat
langsung secara sistematis terhadap obyek yargidite

3.4 Metode Analisis Data

Untuk mengetahui adanya pengaruh faktor faktor @mmltanggungan
keluarga, pendapatan kepala keluarga, umur damsgparkawinan terhadap curahan
jam kerja digunakan persamaan regresi linier betgé@vultiple Regression)denga
persamaan sebagai berikut (Gujarati 2000:91).

Y =bo+ b X1+ bpXo+ X3+ uD + €

Keterangan :
Y = curahan jam kerja buruh wanita peronce manikikna
bp = curahan jam kerja buruh peronce manik-manik [s@@dd jumlah tanggungan

keluarga, pendapatan kepala keluarga, umur buraftaaeronce dan status
perkawinan sama dengan nol.

b; = besarnya pengaruh jumlah tanggungan keluargadephcurahan jam kerja
buruh wanita peronce manik-manik.

b, = besarnya pengaruh pendapatan kepala keluatgzd&g curahan jam kerja
buruh wanita peronce manik-manik.

b; = besarnya pengaruh umur terhadap curahan jara keruh wanita peronce
manik-manik.

b, = besarnya pengaruh status perkawinan terhadaghamrjam kerja buruh
wanita peronce manik-manik.

X1 = jumlah tanggungan keluarga

X, = pendapatan kepala keluarga

X3 = umur buruh wanita peronce
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D = status perkawinan buruh wanita peronce
Belum menikah =0
Sudah menikah =1
e = variabel pengganggu
Kemudian diaplikasikan dalam variabel status perkaw (D)
Variabel dummy (D) belum menikah =0
Y = b+ byX1+ Xz + b3X 3+ by(0)
Y =bp+ b X1+ X + X3
Variabel dummy (D) sudah menikah =1
Y = bo+ byXy + pXo + X3+ by(1)
Y = (bo+ bg) + X1+ X2 + X3
Untuk menguji pengaruh variabel bebas (jumlah tanggn Kkeluarga,
pendapatan kepala keluarga, umur dan status per&ajvterhadap variabel terikat
(curahan jam kerja buruh wanita peronce manik-matigunakan kriteria statistik:
a. Uji Statistik F (F-hitung)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah jumlah gangan keluarga,
pendapatan kepala keluarga, umur dan status per&awiang dimasukkan secara
bersama-sama berpengaruh nyata secara statigjikfikan) tarhadap curahan jam
kerja buruh wanita peronce manik-manik.

Rumus Uji F (Gujarati,2000:120)

Keterangan:

R?> = koefisien determinan

2
Fu = R%

S (1-R?

(n - k - 1)
k = banyaknya variabel bebas

=]

= banyaknya sampel
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Perumusan hipotesis:

1. Hy bi=b=Db3=b,=0, artinya secara bebas bersama-sama variabas lyaiiu
jumlah tanggungan keluarga, pendapatan kepala rgaluaumur dan status
perkawinan berpengaruh tidak signifikan terhadapafbal terikat yaitu curahan
jam kerja.

2. Hi by #b, #bs#bsg# by %0, artinya secara bersama-sama variabel bebas yait
jumlah tanggungan keluarga, pendapatan kepala rggluaumur dan status
perkawinan mempunyai pengaruh yang signifikanaéap variabel terikat yaitu
curahan jam kerja.

Kriteria Pengujian:

1. Jika nilai probabilitas frung < 0,05, maka kiditolak dengan Kditerima. Kondisi
ini menunjukkan bahwa variabel bebas vyaitu jumlahggungan keluarga,
pendapatan kepala keluarga, umur dan status perflavdecara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap curgdsankerja buruh wanita
peronce manik-manik.

2. Jika nilai probabilitas probabilitasyfing > 0,05, maka biditerima dengan K
ditolak. Kondisi ini menunjukkan bahwa variabel aglyaitu jumlah tanggungan
keluarga, pendapatan kepala keluarga, umur damsstaérkawinan secara
bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikrhadap curahan jam

kerja buruh wanita peronce manik-manik.

b. Uji Secara Parsial
Untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebdsadap variabel
terikat secara parsial digunakan uji-t (t-test)gienrumus (Gujarati, 2000:114):

Keterangan:

b = koefisien regresi
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S.h = standart hipotesis

Perumusan hipotesis:

Ho: k=0, artinya tidak ada pengaruh antara masing-rga&nabel bebas terhadap

variabel terikat.

Ha : by # O,artinya ada pengaruh antara masing-masing \@riabbas terhadap

variabel terikat.

Kriteria Pengujian:

1. Jika probabilitas nfung < 0,05, maka bl ditolak dengan H diterima, artinya
variabel bebas yaitu jumlah tanggungan keluargadg@eatan kepala keluarga,
umur dan status perkawinan berpengaruh secardilsggnterhadap curahan jam
kerja buruh wanita peronce manik-manik.

2. Jika probabilitas nkung > 0,05, maka blditerima dengan Kditolak, artinya
variabel bebas yaitu jumlah tanggungan keluargadg@eatan kepala keluarga,
umur dan status perkawinan tidak berpengaruh seaaudikan terhadap curahan

jam kerja buruh wanita peronce manik-manik.

c. Koefisien Determinasi Berganda®(R

Untuk menghitung seberapa besar konstribusi pahgperubahan variable
jumlah tanggungan keluarga, pendapatan kepala rggluaumur dan status
perkawinan terhadap curahan jam Kkerja buruh wapgaonce manik-manik
digunakan koefisien determinan bergandd.(Rlenurut Gujarati (2000:98) koefisien
determinan berganda digunakan rumus sebagai berikut

_ESS
TSS

R2

2 AEXYHBIXGY +BIXY +BIXY
>y
Keterangan:

R?> = Koefisien determinan
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ESS = Jumlah kuadrat yang dijelaskan

RSS = Jumlah kuadrat residual

TSS =ESS + RSS

Kriteria Pengujian:

1. Apabila nilai R hampir mendekati 1, maka prosentase pengaruhbehria X,
Xzdan X, terhadap variabel Y besar.

2. Apabila nilai R hampir mendekati 0, maka prosentase pengaruhbehig X,
Xzdan X, terhadap variabel Y tidak ada.

3.5 Uji Ekonometrika

3.5.1 Multikolinearitas

Uji ini digunakan untuk menguji model regresi apalerjadi hubungan yang
sempurna atau hampir sempurna antara variabel bedssngga sulit untuk
memisahkan pengaruh antara variabel-variabel b#basecara individu terhadap
variabel terikat.

Apabila nilai F hitung dan Rsignifikan sedangkan sebagian besar bahkan
seluruh koefisien regresi tidak signifikan makal&grat kolinearitas berganda dalam
model. Pengujian dilakukan pada variabel bebasraeparsial yaitu melakukan
regresi antara variabel bebas dengan menjadikam saltu variabel bebas sebagai
variabel terikat (Gujarati, 2000:438).

Kriteria pengambilan keputusan:

1. Jika f hasil regresi variabel bebas > Rasil regresi berganda berarti antara
jumlah tanggungan keluarga, pendapatan kepala rggluaumur dan status
perkawinan terjadi kolinearitas berganda.

2. Jika f hasil regresi variabel bebas < Rasil regresi berganda berarti antara
jumlah tanggungan keluarga, pendapatan kepala rggluaumur dan status

perkawinan tidak terjadi kolinearitas berganda.
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3.5.2 Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahpakah kesalahan
pengganggu mempunyai pengaruh varian yang samgujfendilakukan dengan Uji

Glejser dengan langkah-langkah sebagai berikuta(@tij2000:177).

a. Melakukan regresi variabel terikat Y terhadap semadabel penjelas dan
memperoleh nilai residuéliel);

b. Melakukan regresi dari nilai absolut resid(ia¢[)) terhadap X yang mempunyai
hubungan erat deng@Au dengan bentuk regresi sebagai berikiiél)) = do + 0,
Xi+ Wi

c. Menentukan ada tidaknya heterokedastisitas dalarstagtistik untuk menguiji
hipotesis:

Ho:9,=0dan K:0;#0
Kriteria pengambilan keputusan:
1. Apabila probabilitasskung> 0, maka dalam model tidak terjadi heterokedastisitas

2. Apabila probabilitaspung< , maka dalam model terjadi heterokedastisitas;

3.6 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya
Untuk menghindari terjadinya pemahaman yang tidgdatt dan meluasnya
cakupan permasalahan terhadap variabel-variabel genan penelitian yang
dilakukan, maka penelitian ini perlu adanya batagserasional sebagai berikut:
1. Curahan jam kerja adalah waktu yang dicurahkanhwranita peronce manik-
manik untuk bekerja yang dinyatakan dalam jam peggu;
2. Jumlah tanggungan keluarga yaitu seluruh anggotaaiga yang menjadi
tanggungan, baik saudara sendiri maupun anggoterga lainnya yang belum
atau tidak bisa memenuhi kebutuhan pokoknya yangihnminggal dalam satu

rumah, dinyatakan dengan orang;
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3. Pendapatan kepala keluarga adalah semua penghasiten diperoleh atau
diterima oleh kepala keluarga buruh wanita peromoanik-manik yang
dinyatakan dengan satuan rupiah (Rp.,-)/bulan;

4. Umur yaitu ulang tahun terakhir responden pada sklakukan penelitian
dinyatakan dalam tahun.

5. Status perkawinan adalah untuk mengetahui statugbwmanita peronce apakah
sudah menikah atau belum menikah yang dinyatakiamdangka:

Belum menikah = 0
Sudah menikah =1



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Peronce Manik-Manik di DesalTut

Desa Tutul terletak pada 24 km di sebelah selatanefntahan Kabupaten
Jember. Desa Tutul terbagi dari 4 dusun, yaitu dlddanduran, Krajan, Kebon dan
Karok, dari empat dusun tersebut Desa Tutul m&niili Rukun (RT) dan 17 Rukun
Warga (RW) (Data Profil Desa Tutul tahun 2006). &i@an merupakan suatu
ketrampilan yang dihubungkan dengan suatu pembuét@ang yang harus
dikerjakan secara rutin dan teliti biasanya olefgéa (Sulaiman, 1985). Desa Tutul
merupakan pusat industri kerajinan manik-manik,ekattaan industri kerajinan ini
dapat menyerap tenaga kerja juga menciptakan lapakerja baru bagi masyarakat
sekitar. Keberadaan industri kerajinan manik-matiikDesa Tutul sampai dengan
tahun 2006 telah menyerap 166 tenaga kerja dalamakol@n kegiatan untuk
meronce manik-manik. Kegiatan meronce adalah pkeaaig manik-manik dengan
menggunakan media benang senar sesuai dengandamigrendesain. Model dari
kerajinan manik-manik dapat berupa gelang, kaluag, dan aksesesoris lainnya.
Biasanya kegiatan ini dilakukan oleh wanita di rbmanasing-masing dan
menjadikan rumah tangga sebagai tempat produksthUmang diberikan kepada
buruh peronce diberikan setiap minggu atas dasayaasedikitnya manik-manik
yang telah diselesaikan serta jenis model yangrjdiken. Produk yang dihasilkan
dari industri kerajinan di Desa Tutul ini banyalpasarkan di daerah tujuan wisata
seperti Surabaya, Yogyakarta, Bali dan sebagabmfaan kerajinan manik-manik di
Desa Tutul sudah merambah pasar luar negeri. Indkestajinan di Desa Tutul
Kecamatan Balung Kabupaten Jember merupakan dlfermang membantu
persoalan wanita yang harus bekerja di Desa Tahpa meninggalkan pekerjaan

rumah tangga sehari-hari.
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4.1.2 Keadaan Penduduk

Penduduk desa Tutul sampai akhir desember 2006 rotefanis kelamin
adalah sebanyak 8814 jiwa dengan jumlah pendudkittala sebesar 4355 jiwa dan
jumlah penduduk perempuan sebanyak 4459 jiwa. Julé&pala Keluarga adalah
sebanyak 2414 Kepala Keluarga (Data Profil DesalTahun 2006). Penduduk desa
Tutul mayoritas adalah perempuan sehingga merekes teekerja untuk mencukupi
kebutuhan hidupnya.

4.1.3 Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur
Keadaan penduduk berdasarkan kelompok umur ddpsttgpada Tabel 4.1:
Tabel 4.1 Jumlah penduduk berdasarkan kelompok dinidesa Tutul tahun 2006

_ Persentase
No. Golongan Umur (Tahun) Jumlah Penduduk (Jiwa) %)
0
1. 0-14 2219 25,17
15-58 5706 64,74
3. > 58 889 10,09
Jumlah 8814 100,00

Sumber: Kantor Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupdg¢enber, Tahun 2007

Pada Tabel 4.1 terlihat jumlah penduduk di DesalTagrada pada usia 15 —
58 tahun sebanyak 5706 jiwa atau sebesar 64,74@. jtonlah penduduk yang
terdapat di desa tutul sebanyak 8814 jiwa. Golongaa 15 — 58 tahun merupakan
golongan penduduk yang berusia produktif, dari Tabé juga dapat diketahui
bahwa jumlah penduduk usia produktif lebih banyabaddingkan dengan yang
berusia nonj produktif ( 0 -14 tahun dan > 60 tghdomlah penduduk usia produktif
yang cukup banyak di Desa Tutul mengakibatkan aagkierja yang tersedia juga
cukup besar.
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4.1.4 Mata Pencaharian Penduduk

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa mateaparian penduduk di
Desa Tutul didominasi oleh sektor pertanian sebda@E5 jiwa atau 49,40% dari
total penduduk yang bekerja. Selanjutnya diikuteholsektor industri kerajinan
sebanyak 1950 jiwa atau 37,41% dari total pendudulg bekerja. Sebagian besar
penduduk Desa Tutul bermata pencaharian di selddaman. Pekerjaan di sektor
pertanian ini banyak dilakukan oleh penduduk yamgjemis kelamin laki-laki.
Wanita yang mempunyai keuletan dan ketrampilan mita@gobekerja sebagai peronce
pada industri kerajinan manik-manik untuk mencukgidutuhan hidup yang dirasa
dari sektor pertanian sudah tidak dapat diandakgin

Mata pencaharian penduduk di Desa Tutul KecamB&ong Kabupaten
Jember tahun 2006 dapat dilihat pada Tabel 4.2
Tabel 4.2 Mata Pencaharian Penduduk Desa Tutuht2606

No. Mata Pencaharian Jumlah Penduduk (Jiwa) Per(?)/(j)ntase
1. | Pertanian 2575 49,40
2. | Industri Kerajinan 1950 37,41
3. | Jasa Pemerintahan/Non 165 3,17
4. | Jasa Lembaga Keuangan 1 0,02
5. | Jasa Perdagangan 376 7,21
6. | Jasa Angkutan Tranportasi 63 1,21
7. | Jasa Hiburan 3 0,06
8. | Jasa Keterampilan 75 1,44
9. | Jasa Lainnya 4 0,08

Jumlah 5212 100,00

Sumber: Kantor Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupddéenber, Tahun 2007

4.2 Deskriptif Variabel Penelitian
4.2.1 Curahan Jam kerja

Berdasarkan data dari Tabel 4.3 dapat diketahuitavgang bekerja antara 36
sampai dengan 45 jam/ minggu sebanyak 9 orang depgesentase 18%yang
bekerja antara 46 sampai dengan 55 jam/minggu gekathl orang dengan

persentase 22%, yang bekerja antara 56 sampaimébdgam/ minggu sebanyak 9
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orang dengan persentase 18%, yang bekerja anta@§ai dengan 75 jam/ minggu

sebanyak 10 orang dengan persentase 20%, yangebaktara 76 sampai dengan 85

jam/ minggu sebanyak 9 orang dengan persentase {88, bekerja antara 86

sampai dengan 95 jam/ minggu sebanyak 2 orang degregaentase 4% Berdasarkan

Tabel 4.3 dapat disimpulkan sebagian besar buruhitavayang bekerja sebagai

peronce manik-manik bekerja antara 46 sampai aeidgajam/ bulan.

Tabel 4.3 Keadaan Responden menurut Curahan Jgand&esa Tutul Kecamatan
Balung Kabupaten Jember tahun 2006

No. Jam Kerja Jumlah Responden (Jiwa) Persentase
(Jam/Minggu) (%)

1. 36 —45 9 18

2. 46 — 55 11 22

3. 56 — 65 9 18

4, 66 — 75 10 20

5. 76 — 85 9 18

6. 86 — 95 2 4

Jumlah 50 100

Sumber: Data Primer, 2006

4.2.2 Keadaan Responden menurut Jumlah Tanggurngjaarga

Tabel 4.4 Keadaan Responden menurut Jumlah TagggWKeluarga di Desa Tutul
Kecamatan Balung Kabupaten Jember tahun 2006

Jumlah anggota keluarga  Jumlah responden Persentase
(orang) (jiwa) (%)
0-1 13 26
2-3 29 58
4-5 8 16
Jumlah 50 100

Sumber : Data Primer, 2006

Dari Tabel 4.4 diketahui bahwa buruh wanita yankebja sebagai pengrajin

manik-manik di Desa Tutul, Kecamatan Balung, Kalbemaember yang mempunyai
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jumlah anggota keluarga O sampai 1 adalah 13 aastang 26%. Buruh wanita yang
mempunyai tanggungan keluarga 2 sampai 3 adalana2ig atau 58%. Buruh wanita
yang mempunyai tanggungan keluarga 4 sampai 5 laddlarang atau 16%.

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat disimpulkan sebagaartburuh wanita yang
bekerja sebagai peronce manik-manik mempunyai juntémggungan keluarga
antara 2 sampai 3 orang. Banyaknya beban yanggdisag keluarga mendorong

wanita masuk ke pasar kerja untuk menambah peratagaluarga yang relatif kecil.

4.2.3 Keadaan Responden menurut Pendapatan Keplalargfa

Tabel 4.5 Keadaan Responden Menurut Pendapataai&Keluarga di Desa Tutul
Kecamatan Balung Kabupaten Jember tahun 2006

o, epapatn Kepaa) Jumah BESSoncen personase (o
1. | £ 300.000 21 42
2. | 301.000 — 400.000 16 32
3. | 401.000 - 500.000 9 18
4. | 2501.000 4 8
Jumlah 50 100

Sumber: Data Primer, 2006

Dari Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa pendapatan |lkepaluarga dari buruh
peronce manik-manik di Desa Tutul yaggRp. 300.000,-/bulan sebanyak 21 orang
dengan persentase 42%, antara Rp.301.000,- samppHI(R000,-/bulan sebanyak 16
orang dengan persentase 32%, antara Rp.401.00pasaRp.500.000,-/bulan
sebanyak 9 orang dengan persentase 18%, y¥aRp. 501.000,-/bulan sebanyak 4
orang dengan persentase 8%. Di desa Tutul ratgpeaidapatan kepala keluarga dari
buruh wanita peronce manik-manik masih rendah, ngglai anggota keluarga
memasuki pasar kerja untuk menambah pendapatakangsag rendah. Rendahnya
pendapatan kepala keluarga mempengaruhi keputusseorang atau anggota
keluarga untuk berpartisipasi masuk ke pasar kdsya mempengaruhi penentuan

alokasi waktu kerja.



4.2.4 Keadaan Responden Menurut Umur

Tabel 4.6 Keadaan Responden menurut Kelompok UWinDesa Tutul Kecamatan

Balung Kabupaten Jember tahun 2006

NoO Kelompok Umur | Jumlah | Persentase
' (Tahun) (Jiwa) (%)
1. 15-24 1 2
2. 25 - 34 12 24
3. 35-44 20 40
4. 45 - 54 17 34
Jumlah 50 100
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Sumber: Data Primer, 2006

Dari data 4.6 dapat dijelaskan bahwa jumlah redporyang berumur antara
15 sampai dengan 24 tahun sebanyak 1 orang deegsenpase 2% yang berumur 25
sampai dengan 34 tahun sebanyak 12 orang dengsenpase 24%. Kemudian yang
berumur 35 sampai dengan 44 tahun sebanyak 20 desrgan persentase 40%, yang
berumur 45 sampai dengan 54 tahun sebanyak 17 demgan persentase 34%. Jadi
dapat disimpulkan bahwa buruh wanita yang bekesfmgai peronce manik-manik
mayoritas berumur 35 tahun sampai 44 tahun karada pmur tersebut mempunyai
tanggungan lebih banyak untuk mencukupi kebutuleduekga.
4.2.5 Keadaan Responden menurut Status Perkawinan

Tabel 4.7 Keadaan Responden menurut Status Perkawinan diTa@gsbKecamatan
Balung Kabupaten Jember tahun 2006
Status Pernikahan Jumlah (Jiwa)

Persentase (%)

Belum Menikah 2 4
Sudah Menikah 48 96
Jumlah 50 100

Sumber : Data Primer, 2006
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Buruh wanita peronce manik-manik di Desa Tutulaggdn besar berstatus
menikah yaitu sebanyak 48 responden atau 96%. aé@adthi mendorong buruh
wanita peronce manik-manik di Desa Tutul untuk mgkatkan curahan jam
kerjanya untuk mencukupi kebutuhannya, dengan damilstatus pernikahan

berperan penting bagi seseorang untuk meningka&adapatannya.

4.3 Analisis Data Hasil Penelitian
4.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi dalam penelitian ini dimaksudkatuk mengetahui pengaruh
jumlah tanggungan keluarga )X pendapatan kepala keluarga)X umur (>g) dan
status perkawinan (D) terhadap curahan jam kerjakiYruh wanita peronce manik —
manik di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten &enflaik secara parsial
maupun secara simultan (bersama-sama).

Hasil analisis regresi linier berganda pada LanmpiBa bertujuan untuk
mengetahui besarnya koefisien regresi dari jumlahggungan keluarga (X
pendapatan kepala keluarga,X umur (%) dan status perkawinan (D) terhadap
curahan jam kerja (Y) buruh wanita peronce maniknanik di Desa Tutul
Kecamatan Balung Kabupaten Jember. Hasil anakesisesi linier berganda pada

Lampiran 3, dapat diperoleh persamaan regresr lo@eganda sebagai berikut:

Y = 82,066 + 4,798X—- 0,0000554X- 0,846X% + 22,252D

Hasil persamaan regresi liner tersebut diatas dhjeddskan sebagai beikut:

1. Nilai koefisien regresi () sebesar 82,066 artinya bahwa apabila jumlah
tanggungan keluarga, pendapatan kepala keluargar, dam status perkawinan
= 0, maka curahan jam kerja (Y) sebesar 82,066@mggu.

2. Pengaruh jumlah tanggungan keluarga;)(Xerhadap curahan jam kerja
mempunyai nilai koefisien sebesar 4,798 yang helkatiwa apabila jumlah

tanggungan keluarga buruh wanita peronce bertanibadrang, maka akan
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menyebabkan curahan jam kerja akan bertambah seBde&28 jam/minggu
dengan asumsi>XX3 D dianggap tetap atau konstan. Hasil analisis makkan
bahwa X mempunyai pengaruh searah terhadap Y.

3. Pengaruh pendapatan kepala keluarga) (¥erhadap curahan jam kerja
mempunyai nilai koefisien sebesar — 0,0000554 ybararti bahwa apabila
pendapatan kepala keluarga bertambah Rp.100.00fka rourahan jam kerja
akan turun sebesar 5,54 jam/minggu, dengan asuimsg X dianggap tetap atau
konstan. Hasil analisis menunjukkan bahwamémpunyai pengaruh berlawanan
terhadap Y.

4. Pengaruh umur (¥ terhadap curahan jam kerja mempunyai nilai kesfis
sebesar — 0,846 yang berarti bahwa apabila umwhbwanita bertambah satu
tahun, maka curahan jam kerja akan turun sebe846 Jam/minggu, dengan
asumsi X X3 D dianggap tetap atau konstan. Hasil analisis mekkan bahwa
X1 mempunyai pengaruh berlawanan terhadap Y.

5. Rata-rata curahan jam kerja buruh wanita peronceikamaanik yang berstatus
belum menikah sebagai berikut:

Y = (82,066) + 4,798x%— 0,0000554 X— 0,846 %

Sedangkan rata-rata curahan jam kerja buruh waeitance manik-manik yang
berstatus menikah sebagai berikut:

Y = (82,066 + 22,252) + 4,798% 0,0000554 X— 0,846 %

Rata-rata curahan jam kerja buruh wanita peronceikamaanik yang berstatus
menikah lebih besar daripada rata-rata curahankgna buruh wanita peronce

manik-manik yang berstatus belum menikah.

4.3.2 Pengujian Koefisien Regresi Secara Sereftald)
Uji F digunakan untuk mengetahui adanya pengarusinganasing variabel
bebas yaitu jumlah tanggungan keluarga),>pendapatan kepala keluarga,)X

umur (Xg) dan status perkawinan (D) berpengaruh secarata&réerhadap curahan
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jam kerja (Y), pada buruh wanita peronce manikanik di Desa Tutul Kecamatan
Balung Kabupaten Jember.

Hasil regresi diperoleh nilai probabilitashdng sebesar 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai probabilitasiifrg < 0,05 sehingga #ditolak dan H
diterima. Dengan Kditerima berarti secara serentak variabel bebds yamlah
tanggungan keluarga (X pendapatan kepala keluarga)(X umur (%) dan status
perkawinan (D) mempunyai pengaruh yang signifikchdadap variabel curahan jam

kerja buruh wanita peronce manik-manik ().

4.3.3 Pengujian Koefisien Regresi Secara Pargighdt
Pengujian koefisien regresi dalam penelitian inmaksudkan untuk
mengetahui variabel bebas yaitu jumlah tanggungamakga (%), pendapatan kepala
keluarga (%), umur (>g) dan status perkawinan (D) berpengaruh secarsiapar
terhadap curahan jam kerja (Y). Apabila probalslitaung < level of significant
(a =0,05), maka K di tolak dan H diterima sehingga variabel bebas berpengaruh
secara parsial terhadap variable terikat, sedanggabila probabilitasfug> level of
significant(a =0,05), maka kldi terima dan Hditolak sehingga variabel bebas tidak
berpengaruh secara parsial terhadap variable terika
Dari analisis regresi linear berganda diperoledil ls&bagai berikut;
1. Variabel bebas jumlah tanggungan keluarga) (%emiliki nilai probabilitas
thiung S€DESAr 0,000 berarti sesuai dengan kriteria bahelEbilitas fiung < level
of significance(a =0,05) yaitu 0,000 < 0,05 sehinggaditolak dan Ha diterima
artinya terdapat pengaruh antara variabel bebagjutanggungan keluarga {X
terhadap curahan jam kerja ().
2. Variabel bebas pendapatan kepala keluargg (Kemiliki nilai probabilitas
thiung S€DESAr 0,002 berarti sesuai dengan kriteria bahoEbilitas fiung < level

of significance(a =0,05) yaitu 0,002 < 0,05 sehinggaditolak dan Ha diterima
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artinya terdapat pengaruh antara variabel bebadaptan kepala keluarga X
terhadap curahan jam kerja (Y).

3. Variabel bebas umur @K memiliki nilai probabilitas Hung S€besar 0,000 berarti
sesuai dengan kriteria bahwa probabilitas.¢ < level of significanc€a =0,05)
yaitu 0,000 < 0,05 sehingga, Hitolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh
antara variabel bebas umursfXerhadap curahan jam kerja (Y).

4. Variabel bebas status perkawinan (D) memilikiingeobabilitas iwng Sebesar
0,008 berarti sesuai dengan kriteria bahwa proi@abiltiung < level of
significance(a =0,05) yaitu 0,008 < 0,05 sehingga ditolak dan Ha diterima
artinya terdapat pengaruh antara variabel bebasssperkawinan (D) terhadap

curahan jam kerja (Y).

4.3.4 Penguijian Koefisien Determinasi Bergandd (R

Analisis yang digunakan untuk mengetahui besarmyaribusi/sumbangan
variabel bebas (XX>X3 dan D) terhadap variasi perubahan naik atau tyainn
variabel terikat/dependen (Y). Hasil perhitungandiRetahui bahwa kontribusi atau
sumbangan variabel bebas terhadap variasi naiktatannya variabel dependen (Y)
adalah sebesar 0,691. Hal ini berarti perubahanlajuntanggungan keluarga,
pendapatan kepala keluarga, umur dan status peraawmempunyai kontribusi atau
sumbangan terhadap naik atau turunnya curahan g@p kuruh wanita peronce
manik — manik di desa Tutul kecamatan Balung katampdember sebesar 69,1%,
sedangkan sisanya sebesar 30,9% dipengaruhi ddehn fain diluar model penelitian

ini.
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4.4 Uji Ekonometrika
4.4.1 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas yaitu alat uji ekonometrikaagg digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan linear antar belrihebas. Pengujian pada
variabel bebas secara parsial dilakukan untuk ntehge apakah terdapat
multikolinearitas atau tidak yaitu dengan melakukagresi antar variabel bebas
dengan menjadikan salah satu variabel bebas sebagabel terikat (Gujarati,
1997:163).

Hasil pengujian multikolinearitas pada Lampiranddpat dijelaskan pada
Tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Tabel hasil perbandingafr&jresi linier berganda dengafrBgresi antar
variabel bebas

No Var\.;)aert}z?”f:tbagai R? reg.linier berganda  FReg.antar var.bebas
1 X1 0,691 0,254

2 X 0,691 0,375

3 X3 0,691 0,415

4 D 0,691 0,374

Sumber data: Hasil pengolahan data primer, Lam@ran
Tabel 4.8 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. variabel jumlah tanggungan keluarga;)>6ebagai variabel terikat sedangkan
variabel pendapatan kepala keluarga) (Xariabel umur (%) dan variabel status
perkawinan (D) sebagai variabel bebas menghasilRarhasil regresi antar
variabel bebas sebesar 0,254 vyang berarti lebeil ®ari 0,691 hasil regresi
linier berganda, jadi model tersebut tidak terjaditikolinearitas;

2. variable pendapatan kepala keluarga)(Xebagai variabel terikat sedangkan
variabel jumlah tanggungan keluarga ))¢ariabel umur (%) dan variabel status
perkawinan (D) sebagai variabel bebas menghasilRarhasil regresi antar
variabel bebas sebesar 0,375 yang berarti lebih dat 0,691 hasil regresi linier

berganda, jadi model tersebut tidak terjadi muliriearitas;
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3. variabel umur (%) sebagai variabel terikat sedangkan variabel jomla
tanggungan keluarga (X variabel pendapatan kepala keluargg (&an variabel
status perkawinan (D) sebagai variabel bebas meilkgia R hasil regresi antar
variabel bebas sebesar 0,415 yang berarti lebilh dagc 0,691 hasil regresi linier
berganda, jadi model tersebut tidak terjadi muliriearitas;

4. variabel status perkawinan (D) sebagai variabé&desedangkan variabel jumlah
tanggungan keluarga (X variabel pendapatan kepala keluarga) (Han
variabel umur (%) sebagai variabel bebas menghasilk&nhBsil regresi antar
variabel bebas sebesar 0,374 yang berarti lebih dat 0,691 hasil regresi linier
berganda, jadi model tersebut tidak terjadi mulifearitas.

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahfvaasil regresi variabel bebas € R
sehingga dapat dikatakan bahwa model dalam pemeliti untuk semua variabel

tidak tejadi multikolinearitas.

4.4.2 Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas terjadi apabila distribusi pholiias tetap sama (konstan)
dalam semua observasi Xi dan variasi setiap relsatldah sama untuk semua nilai
dari variabel bebas. Salah satu cara untuk mensletdenya heroskedastisitas adalah
dengan melakukan Uji GlesjeGlesjer Tegt Dalam penelitian ini yang digunakan
untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastidgagan menggunakan Uji Glesjer
yaitu dengan meregresikan nilai absolut residudiaap seluruh variabel bebas.
Kriterianya adalah jika probabilitas t hitung lebiesar daria (5%), maka dapat
dikatakan bahwa model dalam penelitian ini lolos ddanya heteroskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil analisis diketahui bahwa nilai probabilitashitung untuk jumlah
tanggungan keluarga (X= 0,406, variabel pendapatan kepala keluarga=>0,123,
variabel umur (%) = 0,347 dan variabel status perkawinan (D) = 8 B8rdasarkan

hasil Uji Glesjer menunjukkan bahwa semua nilaibptolitas #iung dari semua
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variabel bebas mempunyai nilai yang lebih besar dg0,05), ini berarti bahwa

model dalam penelitian ini untuk semua variabelkiterdapat heteroskedastisitas.

4.5 Pembahasan

Sektor industri bagi suatu negara merupakan salfin sektor yang dapat
menimbulkan perkembangan pertumbuhan ekonomi. Paguban sektor industri
harus diciptakan adanya keterkaitan antara industail, menengah dan kecil
sehingga industri menengah dan berat dapat menglperkembangan industri kecil.
Salah satu alasan utama yang melandasi perkembamyzsiri kecil dan kerajinan
rumah tangga adalah potensi alamiahmya yang bedamdmemberi andil bagi
penyelesaian masalah kesempatan kerja. Kesempatg@n dangat dibutuhkan di
Indonesia karena rata-rata pencari kerja tinggalagirah pedesaan dimana mereka
tidak mempuyai dasar pendidikan yang cukup tinggupun keahlihan tertentu.
Penduduk Indonesia yang mayoritas terdiri dari veamerupakan salah satu faktor
yang menyebabkan pengangguran. Hal tersebut dédesanwanita yang tinggal di
pedesaan kurang memperhatikan pendidikan sehinggekenhanya mampu bekerja
pada industri kerajinan rumah tangga. Wanita yarmggal di pedesaan membutuhkan
tambahan ketrampilan supaya mereka mampu mengerjpkkerjaan di bidang
tertentu dengan pendapatan yang layak Penelitiag gilakukan di Desa Tutul,
Kecamatan Balung, Kabupaten Jember pada buruh avg@eitonce manik-manik
menunjukkan bahwa mereka memilih bekerja di sekitarah daripada harus bekerja
di luar desanya. Banyak faktor yang membuat merakanilih tetap tinggal di
desanya, salah satunya adalah sebagai buruh pemacik-manik memperoleh
pendapatan tanpa meninggalkan tugas domestiknya(ifj1995: 405).

Berdasarkan hasil regresi menunjukkan bahwa semaldorf jumlah
tanggungan keluarga (X pendapatan kepala keluargap)Xumur (%) dan status
perkawinan (D) berpengaruh nyata terhadap curadmankerja. Jumlah tanggungan
keluarga (X) berpengaruh secara signifikan atau nyata seb&3&8 terhadap
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curahan jam kerja, sehingga apabila jumlah tanggunkeluarga buruh wanita

peronce bertambah, maka curahan jam kerja burultayag@ronce tersebut juga akan
semakin meningkat. Menurut Bakir dan Manning (1988) jumlah tanggungan

keluarga menentukan tingkat curahan jam kerja desgaakin banyaknya anggota
keluarga yang ikut makan dan hidup, memaksa andgdtarga dalam usia kerja
untuk mencari tambahan pendapatan.

Menurut Simanjuntak (1998:60) keluarga merupakadno sait pengambilan
keputusan yang menentukan: (a.) berapa orang dpa siantara anggota keluarga
yang harus bekerja dan berapa jam seminggu tiamdeasebut perlu bekerja; (b.)
berapa orang dan siapa yang mengurus rumah tatgydierapa orang dan siapa
yang meneruskan sekolah. Jumlah tanggungan keluaegsgpunyai hubungan yang
erat dengan pencurahan jam kerja, sebab sumbentayasia pada dasarnya dimulai
dari lingkungan keluarga. Apabila tidak ada pengamgan sumber daya maka tidak
ada usaha meningkatkan kemampuan dan ketrampifgn ke

Hal sesuai dengan penelitian yang dilakukan oléa ISetyowati
menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga bggvah secara signifikan
terhadap curahan jam kerja dengan teori yang dikakan oleh Yunidar AM (1980)
rumah tangga yang mempunyai lebih dari 3 anak ydiaguh, yang merupakan
tanggungan yang cukup besar akan menyebabkan pavitavaktif dalam kegiatan
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.

Pendapatan kepala keluarga)(¥erpengaruh secara signifikan atau nyata
sebesar -0,0000554 terhadap curahan jam kerjaggghiapabila pendapatan kepala
keluarga buruh wanita peronce bertambah, maka aorgdm kerja buruh wanita
peronce akan menurun. Menurut Simanjuntak (1985&8uarga yang mempunyai
pendapatan relatif besar, cenderung memperkeciisipasi anggota keluarganya
untuk bekerja. Sebaliknya keluarga yang mempungadapatan rendah cenderung
memperbanyak jumlah anggota keluarga untuk bekgg@ag menyebabkan tingkat
partisipasi kerja anggota keluarganya tinggi hal disebabkan untuk memenuhi

kebutuhan hidup dan tangungan keluarga yang semammgkat.
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Menurut Bintarto (1996:228), menjelaskan bahwa ppathn sebagai sumber
penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuharri sehiaari sangat penting
artinya bagi kelangsungan hidup seseorang seaagauag maupun tidak langsung.
Selama orang belum dapat memenuhi kebutuhan pokokingng tersebut senantiasa
berada dalam keadaan tidak seimbang sampai hal ganginkanya terpenuhi.
Sedangkan penelitian yang dilakukan Ika Setyowatumjukkan bahwa pendapatan
kepala keluarga mempunyai pengaruh yang signifikeeh menunjukkan bahwa
semakin besar pendapatan keluarga dari hasil laegemakin besar pula curahan jam
kerjanya.

Menurut Were (1981) mengemukakan ada 2 alasan kpokang
melatarbelakangi keterlibatan wanita dalam angkakamja. Pertama adalah
meringankan beban rumah tangga adalah pentingaryiasgolongan ini umumnya
dari masyarakat yang berstatus sosial ekonominydare Kedua adalah "memilih
untuk bekerja”, yang merefleksikan kondisi sosidoreminya pada tingkat
menengah keatas. Sehingga dengan demikian masulanyta pada angkatan kerja
semata-mata bukan karena tekanan ekonomi. Sehseggakin rendah tingkat sosial
ekonomi suatu masyarakat maka tingkat partisipagkatan kerja wanita cenderung
meningkat pula.

Umur (X3) berpengaruh secara signifikan atau nyata seb@@6 terhadap
curahan jam kerja. Sehingga apabila umur buruh tevgseronce bertambah, maka
curahan jam kerja buruh wanita peronce akan menuviemurut Wirosuhardjo,K
(1992:302), tingkat umur juga berpengaruh terhakipampuan fisik dan respon
terhadap hal-hal baru yang dianjurkan. Dengan kgmoam fisik yang semakin
menurun maka peluang untuk mengambil tindakan ipsaibgat kecil. Hal ini dapat
dilihat pada tenaga kerja yang berumur melebihiabbin sehingga curahan jam kerja
yang dilakukan tenaga kerja akan semakin menuruenkausia tua. Simanjuntak
(1998:48) menyatakan peningkatan partisipasi kegmlan dengan pertambahan
umur ini pada dasarnya dipengaruhi oleh dua halper, semakin tinggi umur,

semakin kecil proporsi penduduk yang bersekolahngBe kata lain proporsi
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penduduk yang sedang bersekolah dalam kelompok wamug lebih muda lebih
banyak. Kedua, semakin tua seseorang maka tanggwap terhadap keluarga
menjadi semakin besar.

Umur berpengaruh terhadap curahan jam kerja, nammur seorang peronce
manik-manik yang muda tidak menjamin tingkat kemaampdan ketrampilan dalam
bekerja. Buruh peronce manik-manik yang mempunyaurulebih tua terkadang
curahan jam kerjanya lebih tinggi karena masalabneki keluarga, selain itu
seorang buruh peronce yang berusia muda akan naemgsliatu kondisi yang tidak
memungkinkan dia untuk bekerja seperti: mengandumgahirkan dan mengasuh
bayi sehingga mereka curahan jam kerjanya akan mmenuHal sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh lka Setyowati menkkan bahwa umur berpengaruh
secara signifikan terhadap curahan jam kerja derigan peningkatan partisipasi

kerja sejalan dengan pertambahan umur Simanjubh&88(48).

Status perkawinan (Dberpengaruh secara signifikan atau nyata sebesar

22,252 terhadap curahan jam kerja. Status perkavwbegpengaruh nyata disebabkan
buruh peronce wanita yang sudah menikah tingkaahaur jam kerjanya tinggi
dibandingkan dengan buruh peronce wanita yang belaenikah. Tingkat
kebutruhan dan tanggungjawab terhadap keluargasamtiauh wanita peronce wanita
yang sudah menikah dan buruh peronce wanita yahgmbenenikah berbeda.
Dengan perbedaan tersebut menyebabkan pencuramake@ganya juga berbeda
pula.

Perbedaan curahan jam kerja antara buruh peromge ma&nikah dan yang
belum menikah ditunjukkan dengan rata-rata curajsen kerja buruh peonce
berstatus menikah sebesar 104,318 jam/minggu skaarayrahan jam kerja buruh
peronce yang berstatus belum menikah sebesar 8Jd&66ninggu. Menurut
Wirosuhardjo,K (1992:337) bahwa status pernikahaarpéngaruh terhadap
pencurahan jam Kkerja, diharapkan dalam status ywerka penghasilan yang

dibutuhkan akan lebih besar dibandingkan dengag patum menikah. Orang yang
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sudah menikah pada dasarnya harus bekerja lebia lamtuk menanggung atau
membiayai anggota keluarganya (Simanjuntak, 1985:48

Hasil uji ekonometri menunjukkan bahwa variabel |gim tanggungan
keluarga, pendapatan kepala keluarga, umur danssperkawinan tidak terdapat
Multikolearitas dan Heterokedasitas. Sehingga matibhm penelitian ini sudah
memenuhi standar “BLUE'Best Linier Unbiased Estimator



BAB 5. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian pada burahitar peronce manik-manik
di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jembegralgh simpulan sebagai
berikut:

1. Jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positis@tamfikan terhadap curahan
jam kerja buruh wanita peronce manik-manik.

2. Pendapatan kepala keluarga berpengaruh negatgigaifikan terhadap curahan
jam kerja buruh wanita peronce manik-manik

3. Umur berpengaruh negatif dan signifikan terhadapattan jam kerja buruh
wanita peronce manik-manik.

4. Status perkawinan berpengaruh positif dan sigmfiteahadap curahan jam kerja

buruh wanita peronce manik-manik.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah disampaikan, sgaimapat disarankan
sebagai berikut :

1. kepada buruh wanita peronce manik-manik diharagemakin meningkatkan
curahan jam kerjanya guna menambah pendapatan s@agia ini kurang
sehingga mampu menciptakan kesejahteraan bagirgahua,

2. kepada pihak pemerintah setempat hendaknya pednyadpembinaan yang
semakin intensif sehingga keberadaan industri ikeraj manik-manik di desa
Tutul kecamatan Balung kabupaten Jember lebih bdskag dengan berbagai

penyuluhan, pemberian kredit lunak dan membantuaparannya.
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